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ABSTRAK
Guru PAI dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran kooperatif yaitu dengan menyampaikan informasi secara verbal dan peserta didik saling bekerja dalam kelompok untuk mengolah informasi. Pada saat belajar kelompok, guru PAI mengevaluasi peserta didik untuk melihat keberhasilan kelompok. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dapat tercapai bila ada usaha meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta senantiasa memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan peserta didik yang berbeda latar belakang. Implementasi strategi pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan kerja sama yang baik antara anggoat tim. Peserta didik adalah titik pusat dari berlangsungya pembelajaran. Guru sebagai fasilitator sekaligus moderator terhadap keberlangsungan strategi pembelajaran kooperatif. Tujuan dari implementasi strategi cooperative learning memiliki tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama cooperative learning dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam tugas-tugas akademis yang penting (prestasi akademis). Tujuan kedua adalah toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya (Toleransi dan Penerimaan terhadap Keanekaragaman). Tujuan ketiga adalah mengajarkan keterampilan kerja sama dan berkolaborasi kepada peserta didik (Pengembangan Keterampilan Sosial).
A. PENDAHULUAN
PAI merupakan gabungan dari tiga kata yaitu Pendidikan, Agama dan Islam. PAI pada umumnya dapat dipahami dalam tiga aspek. Pertama, sebagai sumber nilai adalah model pendidikan yang pedoman dan penyelenggaraannya didorong oleh keinginan dan motivasi cita-cita menginternalisasikan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama lembaganya maupun dalam proses kegiatan yang diselenggarakan. Kedua, sebagai bidang studi, sebagai ilmu, dan diperlakukan sebagai ilmu sama dengan ilmu yang lain adalah model pendidikan yang memberikan atensi sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dan wawasan untuk program studi yang diselenggarakan. Ketiga, model pendidikan yang mencakup kedua pengertian di atas. Di sini kata Islam ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkan melalui program studi yang diselenggarakan. Islam yang telah diyakini secara komprehensif, serta menjanjikan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Menurut Zakiah Daradjat (2015: 3) PAI merupakan usaha yang dilakukan untuk membina dan membimbing peserta didik agar mampu menjalankan ajaran Islam secara komprehensif kemudian Islam dijadikan sebagai way of life. Sedangkan Zuhairini (2004: 11) mendefinisikan PAI adalah upaya sadar guna membina ke arah pembangunan karakter peserta didik secara terpadu dan realistis, agar hidup sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga tercapai keselamatan hidup dunia dan akhirat. Andrioza dan Badrus Zaman (2016: 126) mendefinisikan PAI ialah upaya sadar berupa bimbingan dan pengajaran terhadap peserta didik, guna mengembangkan potensi jasmani maupun rohani berdasarkan nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan agar setelah memperoleh pembelajaran setiap peserta didik mampu mengamalkan ajaran agama Islam, serta terbentuk kepribadian muslim yang memiliki sifat dan amal perbuatan berdasarkan ajaran agama Islam. 
Pada perkembangannya pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI khususnya di lembaga pendidikan formal hanya bersifat operasional dan teknis sehingga materi pembelajaran PAI mengalami involusi atau penyampaian materi PAI bersifat statis dan menoton. Mestinya pendekatan, strategi, dan metode PAI harus saling berkaitan dengan visi, materi, kurikulum, sarana-prasarana, dan evaluasi pendidikan agar mendapatkan kualitas yang optimal, sehingga pembelajaran PAI yang dilakukan di lembaga pendidikan formal maupun nonformal mampu memberikan landasan teoritik mengenai konsep PAI sehingga pembelajaran PAI mengalami perkembangan dan transformasi ke arah yang lebih baik. Model berpikir metodik inilah yang akan melahirkan perubahan pemikiran PAI ke dalam konteks postmodernitas yang dapat mengembangkan dan memajukan bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan pada umumnya dan PAI pada khususnya (Mukaffan, 2013: 307-308).
Pembelajaran kooperatif berasal dari dua suku kata yaitu pembelajaran dan kooperatif. Pembelajaran adalah suatu upaya sadar yang dilakukan seorang guru untuk membantu peserta didik agar peserta didik dapat belajar mengembangkan bakat dan minatnya (Muhammad Darwis Dasopang, 2017: 334). sedangkan kooperatif adalah kerja sama (Muzaiyanah, 2017: 357). Jadi dapat ditarik kata, pembelajaran kooperatif adalah upaya guru dengan saling bekerja sama dalam membantu belajar perserta didik.

Julia Jasmine (2016: 140) mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama dengan dibentuknya kelompok kelompok kecil antara peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif ini peserta didik dituntut untuk bersama sama mempelajari dan memecahkan suatu masalah. Keberhasilan dari kelompok itu sendiri akan berhasil apabila setiap kelompok memahami konsep dari materi pelajaran yang diajarkan. Dengan demikian, tugas dari kelompok tersebut bukan untuk melakukan sesuatu tetapi untuk mempelajari sesuatu pada sebuah kelompok. Dimana kerja kelompok tersebut dilakukan sampai semua anggota kelompok paham dan menguasai materi yang sedang dipelajari. Menurut Lia Tristanti (2017: 339) pembelajaran kooperatif dapat dikatakan sebagai strategi belajar mengajar yang menekankan sikap bersama dalam belajar dengan cara berkelompok secara struktur dan teratur, sistem kelompok kecil dengan kemampuan yang berbeda dan harus saling membantu dalam memahami materi. Davidson dan Kroll memaknai Cooperative Learning dengan kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar sehingga peserta didik dalam kelompok kecil saling berbagi gagasan dan bekerjasama secara kolaboratif guna menyelesaikan tugas pendidikan (Kokom Komalasari, 2010: 39). Sedangkan Nurhadi (2003: 60) menyatakan Cooperative Learning merupakan pembelajaran yang secara sadar dan sengaja dalam mengembangkan interaksi yang baik guna menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat memicu permasalahan. 
Dari berbagai pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap gotong royong atau kerja sama antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Strategi pembelajan kooperatif dalam implementasinya yang perlu diperhatikan guru adalah setting kelas atau mempersiapkan media sesuai dengan strategi pembelajaran yang ingin digunakan. Peran guru dalam mempersiapkan pra pembelajaran menjadi penentu baik atau tidaknya penerapan yang dilakukan. Dari sini guru dituntut memiliki pemahaman yang sudah matang mengenai berbagai strategi pembelajaran kooperatif seperti jig saw, think pair share, make a match, dan lain-lain (Sudestia Ningsih dkk, 2016: 103).
Dalam implementasi pembelajaran kooperatif terdapat kelebihan dan kekurangan, secara garis besar adalah berikut: Kelebihan pembelajaran kooperatif: Adanya kemampuan dalam menghargai individu lain, peserta didik terlibat dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, suasana yang rileks dan menyenangkan, adanya ruang untuk mengekspresikan pengalaman antar peserta didik, terjalin hubungan yang baik anatara peserta didik dan guru, dan dapat melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan, toleransi dalam sikap dan perbuatan (Armai Arief, 2002: 198). Kekurangan pembelajaran kooperatif: Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang dan membutuhkan waktu banyak, membutuhkan fasilitas, sarana dan biaya yang memadahi, dalam diskusi, biasanya topik akan meluas dan tidak sesuai waktu yang disepakati, dalam diskusi, terdapat kecenderungan peserta didik yang mendominasi dan peserta didik lain cenderung pasif (Isjoni, 2009: 24).
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi pustaka dimana penelitii berusaha menyeleksi data-data (buku) yang ada relevansinya dengan implementasi strategi pembelajaran kooperatif dalam PAI.

Dalam penulisan ini analisis yang digunakan dengan hermeneutika dengan memaparkan makna dibalik teks yang secara harfiah dapat diartikan sebagai penafsiran atau interpretasi. Langkah metode ini dimaksud untuk menangkap arti, nilai dan maksud yang terkandung dalam implementasi strategi pembelajaran kooperatif dalam PAI. Di samping itu, penulis menggunakan content analysis yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang dilakukan analisis data dan pengolahan secara ilmiah, didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan dan lain-lain.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif dalam PAI

Strategi pembelajaran kooperatif yang merujuk pada peserta didik adalah subjek belajar dan dengan sistem yang demokrastis akan memberikan nuansa baru dalam sistem belajar. Bergitu juga dengan PAI, materi pelajaran ini diidentikan dengan pembelajaran yang klasik atau ceramah. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam PAI sangat perlu dilakukan mengingat pendidikan agama adalah suplay terbesar dalam pembentukan karakter peserta didik. 
Implementasi strategi pembelajaran kooperatif pada proses pembelajaran PAI dilakukan dengan cara membentuk kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 peserta didik perkelompoknya. Adapun langkah penerapannya menurut Arends dalam Herawati, terdapat enam tahapan utama dalam pelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Langkah-Langkah Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif
	Fase
	Tingkah Laku Guru

	Fase-1:Menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik belajar.

	Fase-2: Menyampaikan informasi
	Guru menyajikan informasi peserta didik dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3:Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok-kelompok kooperatif
	Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi seraca efisien.

	Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase-5:Evaluasi
	Guru mengevaluasi tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

	Fase-6:Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok (Sulaiman, 2017: 226-228).


Berikut penjelasan secara rinci langkah-langkah imlementasi strategi pembelajaran kooperatif dalam PAI: 
a. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta didik
Seorang guru PAI harus menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru PAI juga harus memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran PAI tersebut. 

b. Menyajikan Informasi

Langkah ini menggambarkan bahwa guru PAI menyajikan informasi terkait materi yang akan diajarkan. Guru PAI menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada peserta didik sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. Maka, guru PAI dituntut untuk menguasai metode pembelajaran kooperatif ini dengan baik.

c. Mengorganisasi Peserta didik dalam Kelompok

Langkah ini, guru PAI harus mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar. Dengan membentuk kelompok-kelompok kecil untuk memulai pembelajaran PAI dengan baik. Pengorganisasian peserta didik ini dalam kelompok sangat penting karena bila keliru dalam menempatkan peserta didik dalam suatu kelompok akan berakibat pada kurang berjalannya pembelajaran. Maka, guru PAI harus bisa mendistribusi peserta didik dalam suatu kelompok dengan peserta didik yang heterogen, di mana ada peserta didik yang cerdas, sedang dan kurang, hingga mereka saling mengisi.

d. Membimbing Tim Belajar

Guru PAI memotivasi serta memfasilitasi kerja peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar. Pada proses bimbingan ini, seorang guru PAI harus mengetahui dan menyampaikan pada peserta didik keterampilan yang mesti mereka miliki. Keterampilan ini sangat penting untuk mendukung suksesnya pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif ini.

e. Meminta Kelompok Menyampaikan Hasil

Guru PAI meminta kelompok masing-masing untuk menyampaikan hasil yang telah ditemukan. Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok, kemudian dilakukan presentasi masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan. Agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang didiskusikan.

f. Membuat Kesimpulan

Seorang guru PAI membuat kesimpulan bersama terkait dengan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan metodepembelajaran kooperatif. Membuat kesimpulan dapat dilakukan secara bersamaantara guru dan peserta didik. Kesimpulan bersama ini sangat penting untuk mendapatkan hasil bersama dan sebagai bentuk nuansa pembelajaran yang demokratis dijunjung tinggi.

g. Mengadakan Evaluasi

Guru PAI mengadakan evaluasi pembelajaran sebagai tindak lanjut setelah diadakannya metode pembelajaran kooperatif. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. Kemudian, mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan, apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, atau ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta faktor penyebabnya.

h. Memberi Penghargaan

Guru PAI harus memberikan penghargaan terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan baik dari semua kelompok belajar yang ada. Penghargaan ini sebenarnya terkait dengan tindak lanjut yang akan dilakukan oleh seorang guru terhadap keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Penghargaan ini mugkin saja sangat penting diperhatikan oleh guru untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tersebut (Syahraini Tambak, 2017: 9-13).

Dari langkah-langkah di atas, guru PAI menyampaikan informasi secara verbal dan peserta didik saling bekerja dalam kelompok untuk mengolah informasi. Pada saat belajar kelompok, guru PAI mengevaluasi peserta didik untuk melihat keberhasilan kelompok. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dapat tercapai bila ada usaha meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta senantiasa memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan peserta didik yang berbeda latar belakang. 
Implementasi strategi pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan kerja sama yang baik antara anggoat tim. Peserta didik adalah titik pusat dari berlangsungya pembelajaran. Guru sebagai fasilitator sekaligus moderator terhadap keberlangsungan strategi pembelajaran kooperatif.  
Tujuan dari implementasi strategi cooperative learning memiliki tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama cooperative learning dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam tugas-tugas akademis yang penting (prestasi akademis). Tujuan kedua adalah toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya (Toleransi dan Penerimaan terhadap Keanekaragaman). Tujuan ketiga adalah mengajarkan keterampilan kerja sama dan berkolaborasi kepada peserta didik (Pengembangan Keterampilan Sosial).

D. KESIMPULAN
Guru PAI dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran kooperatif yaitu dengan menyampaikan informasi secara verbal dan peserta didik saling bekerja dalam kelompok untuk mengolah informasi. Pada saat belajar kelompok, guru PAI mengevaluasi peserta didik untuk melihat keberhasilan kelompok. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dapat tercapai bila ada usaha meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta senantiasa memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan peserta didik yang berbeda latar belakang. 
Implementasi strategi pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan kerja sama yang baik antara anggoat tim. Peserta didik adalah titik pusat dari berlangsungya pembelajaran. Guru sebagai fasilitator sekaligus moderator terhadap keberlangsungan strategi pembelajaran kooperatif.  
Tujuan dari implementasi strategi cooperative learning memiliki tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama cooperative learning dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam tugas-tugas akademis yang penting (prestasi akademis). Tujuan kedua adalah toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya (Toleransi dan Penerimaan terhadap Keanekaragaman). Tujuan ketiga adalah mengajarkan keterampilan kerja sama dan berkolaborasi kepada peserta didik (Pengembangan Keterampilan Sosial).
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